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Abstract 

This study aims to examine the optimal strategy for implementing the Merdeka Belajar 

(Freedom of Learning) Curriculum based on active learning and technology in order to 

improve the competence of the younger generation in the Society 5.0 era. The Merdeka 

Curriculum is a form of educational transformation that offers flexibility, project-based 

learning, and character building and technological literacy. Through a literature review 

method, this study collects and analyses various national and international literature 

sources relevant to the implementation of the Merdeka Curriculum, active learning, 

technology integration, and the competency needs of the 21st century generation. The 

results of the study indicate that the optimisation strategy involves strengthening teacher 

competencies, utilising digital learning technology, developing project-based and 

differentiated learning models, and multi-stakeholder collaboration. However, its 

implementation in the field still faces various challenges such as infrastructure limitations, 

low digital literacy, and readiness gaps between regions. Therefore, systemic and 

collaborative efforts are needed to realise an effective Merdeka Curriculum, so that it can 

produce Pancasila-based learner profiles who are ready to face the dynamics of Society 5.0. 

Keywords: Merdeka Curriculum, active learning, educational technology, 21st-century 

competencies, Society 5.0. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi optimalisasi implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar berbasis pembelajaran aktif dan teknologi dalam 

rangka meningkatkan kompetensi generasi muda di era Society 5.0. Kurikulum 

Merdeka hadir sebagai bentuk transformasi pendidikan yang menawarkan 

fleksibilitas, pembelajaran berbasis projek, serta penguatan karakter dan literasi 

teknologi. Melalui metode kajian pustaka, penelitian ini mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai sumber literatur, baik nasional maupun internasional, yang 

relevan dengan pelaksanaan Kurikulum Merdeka, pembelajaran aktif, integrasi 

teknologi, serta kebutuhan kompetensi generasi abad ke-21. Hasil kajian 
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menunjukkan bahwa strategi optimalisasi melibatkan penguatan kompetensi guru, 

pemanfaatan teknologi pembelajaran digital, pengembangan model pembelajaran 

berbasis projek dan diferensiasi, serta kolaborasi multipihak. Namun demikian, 

implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan seperti 

keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital, serta gap kesiapan 

antarwilayah. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistemik dan kolaboratif dalam 

mewujudkan Kurikulum Merdeka yang efektif, agar mampu mencetak profil 

pelajar Pancasila yang siap menghadapi dinamika Society 5.0. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, pembelajaran aktif, teknologi pendidikan, 

kompetensi abad 21, Society 5.0. 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu pilar fundamental dalam membangun 

peradaban bangsa yang kompetitif di era global. Tantangan pendidikan semakin 

kompleks seiring laju perkembangan teknologi dan perubahan masyarakat yang 

masif. Hadirnya era Society 5.0 mempertegas kebutuhan akan sumber daya 

manusia (SDM) yang tidak hanya cakap secara akademik, tetapi juga adaptif dalam 

memanfaatkan teknologi, kreatif, dan berkarakter kuat (Widjaja & Aslan, 2022); 

(Widjaja et al., 2022). 

Hasil survei internasional, salah satunya Programme for International 

Student Assessment (PISA), mengungkapkan bahwa 70% siswa Indonesia usia 15 

tahun masih berada di bawah tingkat kompetensi minimum dalam literasi dan 

numerasi dasar. Skor PISA Indonesia juga cenderung stagnan dalam kurun waktu 

10-15 tahun terakhir. Kesenjangan mutu pendidikan antara wilayah, kelompok 

sosial-ekonomi, hingga urban dan rural kian menjadi perhatian, terlebih setelah 

pandemi COVID-19 semakin memperparah learning loss (Aslan et al., 2020). Untuk 

merespons permasalahan ini, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) menggulirkan Kurikulum Merdeka sebagai 

inovasi pendidikan yang menitikberatkan pada pengembangan karakter, 

pemaksimalan potensi diri, serta pembelajaran yang lebih fleksibel dan relevan 

dengan kebutuhan zaman (Hikmawati, 2022). 

Kurikulum Merdeka menawarkan perubahan paradigma pembelajaran. 

Siswa diberi kebebasan dan ruang yang lebih luas untuk belajar sesuai minat, bakat, 

dan irama belajarnya. Guru pun diberikan keleluasaan dalam menentukan materi, 

metode, dan model pembelajaran yang menarik dan bermakna, sehingga proses 

belajar diharapkan tidak bersifat seragam, tetapi lebih terdiferensiasi (Aminullah & 

Dewi, 2024). 
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Salah satu esensi utama Kurikulum Merdeka adalah mendorong 

pelaksanaan pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif menuntut keterlibatan penuh 

siswa dalam setiap tahap proses belajar, baik melalui diskusi, kolaborasi, 

pemecahan masalah, maupun eksplorasi proyek riil. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya menjadi objek, melainkan subjek utama dalam pembelajaran (Utami, 2022). 

Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran menjadi elemen krusial 

dalam menjawab tantangan revolusi industri 4.0 sekaligus Society 5.0. Teknologi 

berperan sebagai fasilitator yang memperluas akses informasi, meningkatkan 

interaktivitas, serta memungkinkan terjadinya personalisasi pembelajaran sesuai 

kebutuhan siswa (Putra & Aslan, 2020). 

Society 5.0 mengedepankan sinergi antara manusia dan teknologi untuk 

menciptakan solusi berbasis human-centered yang inovatif. Dalam konteks 

pendidikan, generasi yang lahir pada era ini harus dikuatkan pada literasi digital, 

literasi data, literasi teknologi, serta literasi manusia dengan tetap berpijak pada 

akhlak dan nilai-nilai sosial luhur bangsa (Hodijah & Nugraha, 2025). 

Pergantian kurikulum dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka bukan 

sekadar bersifat administratif, melainkan perubahan mendasar terhadap orientasi 

dan strategi pendidikan nasional. Kurikulum sebelumnya dipandang terlalu padat, 

kaku, dan tidak cukup memberi ruang bagi pengembangan karakter maupun 

kecakapan belajar siswa. Selain peningkatan kualitas hasil belajar, Kurikulum 

Merdeka bertujuan untuk menciptakan iklim pendidikan yang menyenangkan, 

mengurangi beban akademik yang berlebihan, serta memberi waktu yang cukup 

bagi siswa untuk mengeksplorasi potensi diri. Tujuan ini selaras dengan visi 

pengembangan generasi muda yang memiliki growth mindset, kemampuan 

berpikir kritis, kolaboratif, dan komunikatif (Indarta et al., 2022).  

Namun, dalam praktik di lapangan, optimalisasi implementasi Kurikulum 

Merdeka masih menghadapi berbagai tantangan. Kesiapan infrastruktur teknologi, 

kompetensi digital guru, kesenjangan literasi dan akses internet, hingga adaptasi 

pola pikir pendidikan menjadi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 

kebijakan ini (Sitepu et al., 2022); (Yanti et al., 2022). 

Kajian pustaka ini akan membahas upaya optimalisasi implementasi 

Kurikulum Merdeka Berbasis Pembelajaran Aktif dan Teknologi sebagai strategi 

meningkatkan kompetensi generasi menghadapi era Society 5.0. Penelitian ini akan 

memetakan dinamika, tantangan, serta peluang kebijakan kurikulum terbaru dari 

sudut pandang teoretis yang didukung bukti-bukti empiris. 
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Dengan memperkuat sinergi antara pembelajaran aktif dan teknologi dalam 

framework Kurikulum Merdeka, diharapkan pendidikan Indonesia mampu 

menghasilkan generasi unggul yang adaptif, inovatif, serta siap bersaing dan 

berkontribusi di tingkat nasional dan internasional. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library research), yaitu 

dengan mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai referensi relevan 

berupa buku, jurnal nasional maupun internasional, serta dokumen kebijakan 

pendidikan terbaru terkait implementasi Kurikulum Merdeka Belajar berbasis 

pembelajaran aktif dan teknologi dalam menghadapi tantangan Society 5.0 (Eliyah 

& Aslan, 2025). Data yang diperoleh dari literatur tersebut diidentifikasi, 

diklasifikasikan, dan disintesis secara komprehensif guna memperoleh 

pemahaman mendalam terhadap strategi, tantangan, serta dampak optimalisasi 

kurikulum terhadap peningkatan kompetensi generasi muda di era digital. Seluruh 

proses analisis dilakukan secara kualitatif, dengan langkah-langkah mencakup 

penelusuran, seleksi, pengkajian, dan penyusunan sintesis dari hasil temuan 

literatur yang relevan (Cronin et al., 2008). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Strategi Optimalisasi Implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis Pembelajaran 

Aktif Dan Teknologi Untuk Meningkatkan Kompetensi Generasi Society 5.0 

Penerapan Kurikulum Merdeka memiliki urgensi penting dalam 

membentuk generasi Indonesia yang mampu berkompetisi di era Society 5.0. 

Untuk itu, strategi optimalisasi implementasi berbasis pembelajaran aktif dan 

teknologi menjadi tuntutan mendesak demi menyiapkan SDM unggul yang adaptif 

terhadap kemajuan zaman. 

Pertama, penguatan ekosistem pendidikan digital harus menjadi prioritas 

utama. Pengembangan infrastruktur TIK yang merata hingga ke pelosok tanah air 

memastikan akses pendidikan berbasis teknologi dapat dinikmati semua peserta 

didik tanpa terkecuali. Pemerataan koneksi internet, perangkat pembelajaran 

digital, dan platform daring merupakan fondasi strategis menuju pembelajaran 

modern (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). 

Kedua, pengembangan kompetensi SDM pendidik secara menyeluruh 

sangat dibutuhkan. Guru harus dibekali pelatihan intensif dalam mengelola 

pembelajaran aktif berbasis teknologi. Peningkatan literasi digital dan pedagogi 
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berbasis teknologi memungkinkan guru menerapkan inovasi pembelajaran yang 

kontekstual, menyenangkan, serta relevan dengan kebutuhan peserta didik masa 

kini (Lestari, 2023). 

Ketiga, penciptaan lingkungan belajar yang fleksibel menjadi faktor krusial. 

Kurikulum Merdeka memungkinkan satuan pendidikan merancang kurikulum 

operasional sesuai konteks dan potensi lokal. Dengan pendekatan ini, proses 

pembelajaran dapat diadaptasi pada kebutuhan dan karakteristik siswa secara 

lebih optimal. Keempat, integrasi model pembelajaran aktif berbasis projek 

(project-based learning), pembelajaran berdiferensiasi, dan flipped classroom wajib 

dioptimalkan. Strategi ini mendorong keterlibatan langsung peserta didik, 

menumbuhkan kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi, sekaligus 

mengasah kompetensi abad 21 yang sangat relevan di era Society 5.0 (Widodo, 

2020). 

Kelima, optimalisasi pemanfaatan Learning Management System (LMS) 

serta alat kolaborasi digital seperti Google Classroom, Zoom, dan aplikasi serupa 

memperkuat interaktivitas antara guru, siswa, dan komunitas belajar. Teknologi ini 

memperluas ruang belajar dan mempercepat proses asesmen maupun refleksi 

pembelajaran berkelanjutan. Keenam, pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) dan studi kasus aktual perlu semakin diintensifkan. Siswa 

dilatih meneliti, menganalisis, dan menawarkan solusi terhadap permasalahan di 

lingkungan sekitar melalui teknologi digital, menumbuhkan jiwa inovasi 

(Maysaroh, 2022). 

Ketujuh, penyesuaian strategi asesmen dengan menekankan asesmen 

formatif, portofolio digital, dan penilaian berbasis projek membuat proses evaluasi 

lebih komprehensif, terintegrasi, serta beririsan langsung dengan capaian 

kompetensi Society 5.0, yaitu kemampuan berpikir analitis dan kreatif. Kedelapan, 

kolaborasi multipihak antara sekolah, pemerintah, dunia industri, dan komunitas 

belajar digital memperluas jejaring pembinaan kompetensi serta mempertemukan 

dunia pendidikan dengan kebutuhan nyata industri dan masyarakat abad digital. 

Kesembilan, penguatan budaya literasi digital bagi siswa menjadi agenda sentral. 

Tidak hanya sekadar mampu mengakses teknologi, siswa juga harus kritis, etis, dan 

kreatif dalam memanfaatkan informasi serta membangun produk inovatif yang 

bermanfaat (Daga, 2020). 

Kesepuluh, penanaman nilai-nilai karakter, seperti integritas, disiplin, 

toleransi, dan tanggung jawab harus diintegrasikan secara eksplisit ke dalam setiap 

kegiatan pembelajaran berbasis teknologi dan aktif. Peran guru sebagai role model 
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serta fasilitator pembelajaran sangat menentukan internalisasi nilai-nilai luhur ini. 

Kesebelas, penyesuaian dan penyediaan materi pembelajaran digital yang bersifat 

terbuka (open educational resources) harus terus dioptimalkan untuk memperkaya 

khazanah belajar siswa dan guru, sehingga pembelajaran menjadi lebih dinamis 

dan up-to-date (Alam & Dewi, 2024). 

Keduabelas, penguatan komunitas belajar guru baik secara luring maupun 

daring membantu terjadinya praktik baik (best practice sharing). Guru dapat saling 

berbagi strategi, sumber belajar digital, serta inovasi pedagogi aktif yang relevan 

dengan kebutuhan zaman. Ketigabelas, pembangunan budaya inovasi di sekolah 

perlu diarahkan pada upaya pemberdayaan siswa secara penuh untuk 

bereksplorasi, mengembangkan gagasan, hingga melakukan prototipe atau uji coba 

solusi digital sederhana, selaras dengan harapan Society 5.0. Keempatbelas, peran 

keluarga juga vital dalam mendorong kebiasaan belajar aktif dan pemanfaatan 

teknologi secara berimbang di rumah, memperkuat sinergi antara lingkungan 

sekolah, keluarga, dan Masyarakat (Sari & Rugaiyah, 2024). 

Kelimabelas, sekolah perlu secara rutin melakukan monitoring dan evaluasi 

atas implementasi strategi pembelajaran aktif dan digital. Data hasil monitoring 

dapat digunakan untuk penyesuaian kebijakan, perbaikan proses, dan dukungan 

pendampingan yang lebih tepat sasaran. Keenambelas, upaya memperkecil 

disparitas atau kesenjangan antarsekolah dan antardaerah harus dilakukan melalui 

skema afirmasi, subsidi perangkat, dan program khusus penguatan infrastruktur, 

tenaga, dan konten digital (Aslan, 2022). 

Ketujuhbelas, kemitraan dengan institusi penggerak teknologi pendidikan, 

universitas, hingga start-up dapat memperkuat proses transformasi digital, 

memperkaya model pembelajaran, dan memperkenalkan siswa pada dunia kerja 

digital. Kedelapanbelas, seluruh strategi ini hanya akan optimal apabila didukung 

kepemimpinan pendidikan yang visioner, responsif terhadap perubahan, serta 

memiliki komitmen penuh untuk merealisasikan visi pendidikan abad 21 yang 

humanis, berdaya saing, dan adaptif terhadap teknologi masa depan (Sumar’in & 

Aslan, 2022); (Yuliza, 2022). 

Dengan demikian, serangkaian strategi terintegrasi tersebut, implementasi 

Kurikulum Merdeka berbasis pembelajaran aktif dan teknologi diharapkan mampu 

menciptakan generasi Indonesia yang tak hanya cakap ilmu pengetahuan dan 

teknologi, namun juga berkarakter kuat serta produktif di era Society 5.0. 
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Tantangan Implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis Pembelajaran Aktif Dan 

Teknologi 

Penerapan Kurikulum Merdeka yang menitikberatkan pada pembelajaran 

aktif dan integrasi teknologi menghadapi beragam tantangan di berbagai satuan 

pendidikan di Indonesia. Tantangan-tantangan ini perlu dipetakan secara 

komprehensif agar proses implementasi kurikulum mampu berjalan efektif dan 

memberikan dampak optimal terhadap peningkatan kompetensi generasi Society 

5.0 (Indayanti et al., 2022). 

Pertama, kesiapan sumber daya manusia, khususnya guru, menjadi 

tantangan utama. Banyak guru masih mengandalkan metode pembelajaran 

konvensional dan belum sepenuhnya terlatih untuk menerapkan pembelajaran 

berbasis proyek, berdiferensiasi, maupun memanfaatkan teknologi secara 

maksimal. Rendahnya literasi digital guru memperlambat adopsi metodologi baru 

(Syarifah, 2023). 

Kedua, keterbatasan infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah, terutama di 

wilayah 3T (terdepan, terpencil, dan tertinggal), menjadi hambatan krusial. 

Kendala ini meliputi minimnya ketersediaan perangkat komputer, sarana jaringan 

internet, serta akses terhadap platform digital pembelajaran. Siswa di daerah 

tersebut kurang memperoleh pengalaman belajar digital secara optimal. Ketiga, 

pembelajaran aktif menuntut kreativitas, kolaborasi, dan partisipasi siswa secara 

langsung (Harahap, 2020). Namun, di lapangan, sebagian siswa masih pasif, 

kurang memiliki motivasi, serta belum terbiasa dengan proses belajar yang 

berorientasi pada keaktifan dan pemecahan masalah. Guru juga kesulitan 

mengatur dinamika kelas yang beragam karakteristik dan kemampuan belajar. 

Keempat, resistensi perubahan dari guru kerap muncul akibat beban 

administratif yang meningkat, alokasi waktu yang tersita untuk penyusunan 

perangkat ajar baru, dan kurangnya pendampingan teknis yang memadai. 

Pengalaman masa transisi dari kurikulum sebelumnya juga memperkuat sikap 

skeptis terhadap perubahan. Kelima, sosialisasi dan pelatihan terkait Kurikulum 

Merdeka masih banyak dilakukan secara daring, sehingga pemahaman guru 

maupun kepala sekolah kerap kurang mendalam. Banyak guru merasa belum 

mengetahui cara konkret mengimplementasikan pembelajaran aktif dan teknologi 

dalam konteks nyata kelas mereka sendiri (Muchlip, 2023). 

Keenam, pengembangan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan dan 

modul ajar menjadi tugas yang berat karena memerlukan penyesuaian terhadap 

karakteristik siswa dan lingkungan sekolah. Kurangnya bahan ajar digital dan 
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referensi pendukung menambah kompleksitas pekerjaan guru. Ketujuh, gap 

kesiapan dan kompetensi antara sekolah satu dengan sekolah lain menimbulkan 

ketimpangan kualitas pembelajaran. Sekolah dengan sumber daya, infrastruktur, 

dan SDM terbatas semakin tertinggal dalam pemanfaatan teknologi serta inovasi 

pembelajaran aktif (Iswadi et al., 2022); (ASLAN, 2022). 

Kedelapan, beban administrasi dan pelaporan guru meningkat tajam, baik 

untuk asesmen berbasis projek, portofolio digital, maupun evaluasi proses belajar. 

Alokasi waktu yang lebih banyak untuk administrasi menyebabkan kualitas 

interaksi dan pendampingan terhadap siswa justru berkurang. Kesembilan, 

manajemen perubahan di sekolah menuntut kepemimpinan yang visioner dan 

responsif. Namun, tidak semua kepala sekolah mampu mengelola proses transisi 

kurikulum secara sistematis, sehingga berdampak pada lambatnya adopsi 

pembelajaran aktif dan teknologi di tingkat satuan Pendidikan (Paramita et al., 

2025). 

Kesepuluh, motivasi belajar siswa juga menjadi tantangan, terutama akibat 

distraksi digital yang membuat mereka lebih mudah terdistraksi dibandingkan 

fokus pada materi pembelajaran. Kurangnya disiplin dalam penggunaan teknologi 

menyebabkan hasil belajar tidak optimal. Kesebelas, karakteristik siswa yang 

beragam, baik dari sisi minat, bakat, maupun kemampuan literasi dan numerasi, 

menjadi tantangan dalam penerapan pembelajaran terdiferensiasi. Guru dituntut 

mampu menyesuaikan strategi dengan kebutuhan masing-masing siswa, 

sementara waktu dan sumber daya sangat terbatas (Kusmawan et al., 2025). 

Keduabelas, keterbatasan pelatihan penggunaan teknologi secara praktis 

dan aplikatif menyebabkan guru kurang percaya diri dalam memanfaatkan 

berbagai alat digital, platform kolaborasi, atau Learning Management System yang 

tersedia. Ketigabelas, kesenjangan digital turut memperluas disparitas sosial 

antarsekolah. Siswa dari keluarga atau sekolah dengan fasilitas memadai akan lebih 

mudah beradaptasi, sedangkan siswa di wilayah kurang berkembang semakin 

tertinggal baik dalam aspek teknologi maupun pembelajaran aktif (Akib, 2020). 

Keempatbelas, pembelajaran berbasis proyek membutuhkan perubahan 

paradigma tidak hanya pada guru, tetapi juga siswa dan orang tua. Keterlibatan 

orang tua kadang masih minim, sementara dukungan lingkungan rumah sangat 

penting untuk keberhasilan pembelajaran mandiri dan eksploratif. Kelimabelas, 

efektivitas asesmen dan penilaian berbasis projek serta portofolio digital masih 

perlu penguatan dari segi instrumentasi, rubrik, dan keterampilan guru menilai 
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secara holistik. Banyak guru masih terbiasa dengan penilaian model konvensional 

(Kristiyuana et al., 2025). 

Keenambelas, kurangnya kolaborasi dan jejaring antar lembaga pendidikan, 

pemerintah, dunia industri, serta masyarakat menyebabkan inovasi pembelajaran 

aktif dan teknologi berjalan secara sporadis, belum terintegrasi maupun 

berkelanjutan. Dukungan lintas sektor sangat dibutuhkan untuk memperkuat 

ekosistem pendidikan masa depan (Hidayah & Rahmawati, 2022). 

Dengan memahami tantangan-tantangan tersebut, langkah optimalisasi 

implementasi Kurikulum Merdeka berbasis pembelajaran aktif dan teknologi akan 

semakin terarah dan solutif. Setiap kendala menuntut sinergi seluruh pemangku 

kepentingan, dengan kolaborasi dan inovasi sebagai kunci keberhasilan. 

 

Kesimpulan 

Optimalisasi implementasi Kurikulum Merdeka Belajar berbasis 

pembelajaran aktif dan teknologi merupakan langkah strategis untuk menyiapkan 

generasi Indonesia yang unggul, adaptif, dan siap menghadapi tantangan masa 

depan dalam era Society 5.0. Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada 

guru dan satuan pendidikan untuk mengembangkan proses pembelajaran yang 

berpihak pada murid, dengan mendorong keterlibatan aktif, kreativitas, kolaborasi, 

dan pemanfaatan teknologi guna membangun kompetensi abad ke-21 secara 

menyeluruh. 

Integrasi pembelajaran aktif dan teknologi tidak hanya memperkuat 

kemampuan kognitif peserta didik, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

yang bersifat praktis, kritis, dan inovatif. Pemanfaatan media digital, pembelajaran 

berbasis projek, serta asesmen autentik berbasis proses dan portofolio menjadi 

landasan penting untuk membentuk karakter dan kompetensi yang dibutuhkan 

dalam masyarakat modern yang berbasis inovasi dan digitalisasi. Meskipun 

demikian, implementasi Kurikulum Merdeka tidak terlepas dari berbagai 

tantangan, mulai dari kesiapan guru, keterbatasan infrastruktur, hingga 

kesenjangan literasi digital. 

Oleh karena itu, optimalisasi Kurikulum Merdeka menuntut sinergi 

antarpemangku kepentingan, mulai dari pengambil kebijakan, pendidik, peserta 

didik, orang tua, hingga komunitas dan dunia usaha. Diperlukan upaya sistematis 

melalui penguatan kapasitas guru, pemerataan akses teknologi, pembinaan terus-

menerus, serta penyediaan sumber belajar digital yang relevan dan inklusif. 

Dengan komitmen dan kolaborasi yang kuat, Kurikulum Merdeka dapat menjadi 
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instrumen transformasi pendidikan yang efektif dalam mencetak generasi emas 

Indonesia yang mampu berpikir global namun berakar pada nilai-nilai karakter 

bangsa. 
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